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ABSTRACT: The digitalization of zakat has transformed religious 
giving while creating new psychological and economic challenges 
for muzakki. Existing studies predominantly emphasize 
normative–fiqh, institutional, or technological perspectives and 
tend to assume that religious commitment automatically leads to 
zakat compliance. An Islamic economic psychology perspective is 
therefore urgently needed to explain the gap between normative 
religious commitment and actual digital zakat behavior, 
particularly under conditions of financial anxiety and economic 
uncertainty. This study aims to analyze the interaction between 
religious commitment and financial anxiety in shaping digital 
zakat behavior. Employing a qualitative normative–conceptual 
design, the study uses a systematic literature review, qualitative 
content analysis, and thematic analysis. The findings indicate 
that religious commitment functions as a major moral–spiritual 
motivation, but its influence on digital zakat behavior is neither 
automatic nor linear. Financial anxiety can weaken the 
translation of religious commitment into actual zakat payment by 
increasing risk perception and the need for financial security. 
From the perspective of Maqāṣid al-Sharīʿah, particularly ḥifẓ al-
māl and ḥifẓ al-nafs, psychological conditions should therefore 
be incorporated into the development of digital zakat policies 
and platforms. The study contributes to Islamic economic 
psychology by positioning psychological well-being as an 
essential dimension in understanding religious-economic 
behavior. Integrating Islamic economic psychology with Maqāṣid 
al-Sharīʿah can provide a more contextual, humane, and 
psychologically responsive framework for digital zakat amid 
economic uncertainty. 

 
PENDAHULUAN 

Kecemasan finansial (financial anxiety) telah menjadi fenomena psikologis yang semakin 
relevan dalam kehidupan masyarakat kontemporer, terutama di tengah ketidakpastian ekonomi, 
fluktuasi pendapatan, meningkatnya biaya hidup, inflasi, dan kerentanan keuangan rumah tangga. 
Kondisi tersebut tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan kemampuan ekonomi, tetapi juga 
dengan persepsi individu terhadap ketidakamanan finansial, risiko kehilangan sumber pendapatan, 
ketidakmampuan memenuhi kebutuhan masa depan, serta kekhawatiran dalam mengalokasikan 
sumber daya keuangan. Dalam konteks Indonesia, kerentanan finansial rumah tangga menunjukkan 
bahwa kondisi ekonomi dapat membentuk cara individu mengambil keputusan dan mengelola 
sumber daya yang dimilikinya. Dari perspektif psikologi ekonomi, kecemasan finansial dapat 
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memengaruhi persepsi risiko, rasa aman, kontrol terhadap keuangan, dan kecenderungan individu 
dalam menentukan prioritas pengeluaran. Fenomena ini menjadi semakin penting ketika keputusan 
finansial tidak hanya berkaitan dengan kepentingan material, tetapi juga dengan kewajiban religius, 
seperti pembayaran zakat (Firdaus et al., 2024). Bagi seorang Muslim, keputusan untuk 
mengeluarkan sebagian harta sebagai zakat berada pada pertemuan antara tuntutan normatif 
agama dan kondisi psikologis-ekonomi individu. Dengan demikian, kecemasan finansial perlu 
dipahami bukan semata-mata sebagai persoalan ekonomi, tetapi sebagai faktor psikologis yang 
berpotensi memengaruhi bagaimana seorang Muslim menerjemahkan komitmen religiusnya ke 
dalam perilaku ekonomi, termasuk dalam pembayaran zakat melalui platform digital (Alfi & Yusuf, 
2022). 

Dalam konteks masyarakat Muslim, pembayaran zakat merupakan salah satu bentuk 
keputusan ekonomi-religius yang mempertemukan kewajiban syariah dengan pertimbangan kondisi 
ekonomi individu. Secara normatif, zakat merupakan kewajiban yang memiliki dasar kuat dalam 
ajaran Islam dan selama ini banyak dikaji melalui perspektif fikih yang menekankan aspek kewajiban, 
syarat, objek, dan mekanisme penunaian zakat. Pendekatan tersebut penting untuk memastikan 
kepatuhan terhadap ketentuan syariah, tetapi belum sepenuhnya menjelaskan dinamika psikologis 
yang menyertai keputusan individu ketika kondisi ekonominya tidak stabil (Nor et al., 2025). Dalam 
situasi ketika seorang muzakki menghadapi ketidakpastian pendapatan atau kecemasan terhadap 
keamanan finansial, komitmen religius tidak selalu secara otomatis menghasilkan tindakan ekonomi 
yang linear. Dengan kata lain, terdapat kemungkinan kesenjangan antara “kesediaan secara religius” 
untuk membayar zakat dan “kemampuan atau keberanian secara psikologis” untuk mengalokasikan 
harta ketika individu merasa kondisi finansialnya terancam. Persoalan tersebut menjadi semakin 
kompleks dengan hadirnya digitalisasi zakat yang mengubah cara muzakki berinteraksi dengan 
lembaga zakat melalui platform teknologi yang cepat, impersonal, dan berbasis kepercayaan 
(Ahimsa et al., 2023). 

Pada saat yang sama, umat Islam dihadapkan pada ketidakpastian ekonomi yang semakin 
kompleks, ditandai oleh fluktuasi pendapatan, inflasi, krisis global, serta meningkatnya kerentanan 
finansial rumah tangga (Noerhidajati et al., 2021). Kondisi tersebut memunculkan dimensi psikologis 
yang semakin relevan dalam perilaku ekonomi, khususnya berupa kecemasan finansial (financial 
anxiety). Kecemasan ini berpotensi memengaruhi keputusan individu dalam mengalokasikan 
sumber daya keuangan, termasuk dalam konteks pembayaran zakat melalui platform digital (Gignac 
et al., 2023). Dengan demikian, perilaku zakat tidak lagi semata-mata ditentukan oleh kesadaran 
normatif, tetapi juga oleh dinamika psikologis yang berkaitan dengan persepsi risiko, rasa aman, dan 
stabilitas finansial (Al Mustofa et al., 2025). 

Perubahan tersebut menantang relevansi pendekatan kajian zakat yang hanya bertumpu pada 
perspektif normatif-fikih atau institusional-manajerial. Asumsi bahwa komitmen religius secara 
otomatis mendorong kepatuhan zakat menjadi semakin problematis ketika dihadapkan pada 
temuan empiris bahwa tingkat religiositas yang tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan adopsi 
zakat digital (Alshater et al., 2022). Dalam sejumlah kasus, individu yang secara normatif taat 
beragama justru menunjukkan sikap ragu, menunda, atau membatasi pembayaran zakat melalui 
platform digital, terutama ketika berada dalam kondisi kecemasan finansial. Fenomena ini 
mencerminkan adanya ketegangan antara keyakinan religius dan dorongan psikologis untuk 
mempertahankan rasa aman finansial (Wijaya et al., 2024). 

Sejauh ini, kajian mengenai zakat dalam ekonomi Islam dapat dipetakan ke dalam beberapa 
kecenderungan utama (Syafii et al., 2024). Pertama, penelitian yang berfokus pada aspek fikih dan 
normativitas zakat, termasuk syarat wajib zakat, jenis harta, serta legitimasi hukum zakat digital 
dalam perspektif maqāṣid al-syarī‘ah (Darajat et al., 2025). Kedua, studi yang menitikberatkan pada 
tata kelola lembaga zakat, efisiensi distribusi, serta tingkat kepercayaan publik terhadap institusi 
pengelola zakat (Mainuri et al., 2025). Ketiga, penelitian yang mengkaji adopsi teknologi zakat digital 
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dari perspektif sistem informasi, literasi digital, dan perilaku pengguna (Burhanuddin, 2025). 
Meskipun kajian-kajian tersebut memberikan kontribusi penting, sebagian besar masih 
menempatkan perilaku muzaki sebagai respons rasional yang relatif terlepas dari dinamika 
psikologis internal (Ali et al., 2025). 

Dalam ranah kajian perilaku, beberapa penelitian mulai menyoroti peran religiositas sebagai 
determinan utama kepatuhan zakat. Salah satu studi mutakhir dilakukan oleh Ridlwan et al. yang 
mengkaji pengaruh religiositas, norma subjektif, dan perceived behavioral control terhadap 
kepatuhan zakat pengusaha Muslim di Indonesia dengan pendekatan Theory of Planned Behavior 
(TPB) (Mustaqim et al., 2025). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa religiositas memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan zakat, meskipun pola pengaruhnya berbeda berdasarkan 
gender (Muhtarom, 2025). Studi ini memberikan kontribusi penting dalam memahami perilaku 
zakat dari perspektif psikologi sosial, namun masih menempatkan muzaki dalam kerangka rasional-
instrumental dan belum memasukkan kondisi psikologis afektif seperti kecemasan finansial sebagai 
faktor penentu pengambilan keputusan (Ridlwan et al., 2025). 

Sementara itu, Abidin dan Utami menelaah zakat digital dari perspektif hukum, etika, dan 
pembangunan ekonomi. Penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi zakat melalui BAZNAS 
berpotensi meningkatkan efisiensi penghimpunan dan kesejahteraan masyarakat.(Abidin & Utami, 
2020) Meskipun relevan dalam menjelaskan legitimasi normatif dan dampak struktural zakat digital, 
kajian ini lebih berfokus pada aspek institusional, sehingga belum menyentuh dinamika psikologis 
individu muzaki dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Demikian pula, penelitian Hudaefi dan 
Beik yang menggunakan pendekatan netnografi untuk menganalisis kampanye zakat digital selama 
pandemi COVID-19, lebih menekankan strategi komunikasi dan praktik kelembagaan, bukan kondisi 
psikologis muzaki yang justru semakin rentan terhadap kecemasan finansial pada masa krisis 
(Hudaefi & Beik, 2021). 

Di sisi lain, kajian psikologi ekonomi konvensional menunjukkan bahwa kecemasan finansial 
memiliki dampak signifikan terhadap pengambilan keputusan ekonomi, termasuk kecenderungan 
menunda pengeluaran prososial dan peningkatan perilaku defensif dalam pengelolaan keuangan 
pribadi. Namun, temuan-temuan tersebut jarang diintegrasikan secara sistematis ke dalam 
kerangka ekonomi Islam, khususnya dalam kajian zakat (Iskandar et al., 2025). Padahal, dalam 
perspektif psikologi ekonomi Islam, perilaku ekonomi umat tidak hanya dipengaruhi oleh 
rasionalitas normatif dan nilai spiritual, tetapi juga oleh kondisi psikologis yang membentuk persepsi 
risiko, rasa aman, dan kepercayaan terhadap mekanisme ekonomi yang digunakan. 

Berdasarkan pemetaan penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
celah akademik yang signifikan dalam kajian zakat digital, yakni minimnya pendekatan yang secara 
simultan mengintegrasikan komitmen religius dan kecemasan finansial sebagai determinan perilaku 
zakat. Aspek psikologis muzaki masih cenderung diposisikan sebagai variabel pelengkap atau 
bahkan diabaikan, sehingga perilaku zakat sering dipahami secara normatif dan linier. Akibatnya, 
kebijakan dan strategi pengembangan zakat digital berisiko kurang responsif terhadap kondisi 
psikologis umat, terutama dalam situasi ketidakpastian ekonomi.  

Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji perilaku 
zakat digital melalui perspektif psikologi ekonomi Islam yang integratif. Penelitian ini menempatkan 
komitmen religius dan kecemasan finansial sebagai dua variabel kunci yang saling berinteraksi 
dalam membentuk perilaku zakat digital. Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga aspek utama. 
Pertama, integrasi kerangka psikologi ekonomi Islam dalam kajian zakat digital. Kedua, penempatan 
kecemasan finansial sebagai variabel analitis utama yang berpotensi memediasi atau memoderasi 
pengaruh komitmen religius terhadap perilaku zakat digital. Ketiga, pengembangan model 
konseptual perilaku zakat digital berbasis maqāṣid al-syarī‘ah, khususnya melalui pengaitan antara 
perlindungan harta (ḥifẓ al-māl) dan kesejahteraan jiwa (ḥifẓ al-nafs) dengan kebutuhan psikologis 
muzaki dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. 
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Dengan posisi tersebut, penelitian ini diharapkan tidak hanya melengkapi studi-studi 
terdahulu dalam bidang zakat dan ekonomi Islam, tetapi juga memberikan kontribusi teoretis dan 
praktis bagi pengembangan kebijakan serta praktik zakat digital yang lebih manusiawi, kontekstual, 
dan sensitif terhadap kondisi psikologis umat di era ekonomi digital. 

 
Tujuan dan Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku zakat digital dalam perspektif psikologi 
ekonomi Islam, dengan memfokuskan kajian pada hubungan antara komitmen religius dan 
kecemasan finansial dalam konteks ketidakpastian ekonomi. Penelitian ini secara khusus bertujuan 
untuk: (1) mengidentifikasi bagaimana kecemasan finansial memengaruhi pengambilan keputusan 
muzakki dalam menunaikan zakat melalui platform digital; (2) menganalisis bagaimana komitmen 
religius berinteraksi dengan kondisi psikologis dan ekonomi individu dalam membentuk perilaku 
zakat digital; dan (3) mengembangkan kerangka konseptual perilaku zakat digital yang 
mengintegrasikan perspektif psikologi ekonomi Islam dan Maqāṣid al-Syarī‘ah, khususnya prinsip 
ḥifẓ al-māl (perlindungan harta) dan ḥifẓ al-nafs (perlindungan jiwa), sehingga dapat menjadi dasar 
bagi pengembangan kebijakan dan praktik zakat digital yang lebih kontekstual, manusiawi, dan 
responsif terhadap kondisi psikologis muzakki. 

 
METODE 
Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain normatif-konseptual untuk 
menganalisis perilaku zakat digital melalui perspektif psikologi ekonomi Islam. Desain ini dipilih 
karena penelitian tidak melakukan pengumpulan data lapangan, melainkan mengkaji dan 
mensintesiskan literatur mengenai zakat, ekonomi Islam, psikologi ekonomi, kecemasan finansial, 
perilaku ekonomi, serta Maqāṣid al-Syarī‘ah. Fokus analisis diarahkan pada hubungan konseptual 
antara komitmen religius, kondisi psikologis muzakki, khususnya kecemasan finansial, dan perilaku 
zakat digital dalam kondisi ketidakpastian ekonomi (Brown, 2024).  

Desain normatif digunakan untuk mengkaji landasan hukum dan pemikiran Islam mengenai 
zakat, sedangkan perspektif psikologi ekonomi digunakan untuk memahami faktor psikologis yang 
memengaruhi pengambilan keputusan ekonomi-religius (Vaismoradi & Snelgrove, 2019). Integrasi 
kedua perspektif tersebut kemudian digunakan untuk mengembangkan kerangka konseptual 
perilaku zakat digital yang tidak hanya mempertimbangkan kepatuhan normatif, tetapi juga 
persepsi risiko, rasa aman, kondisi finansial, dan kesejahteraan psikologis muzakki.  

 
Prosedur 

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling berurutan. Tahap pertama 
adalah identifikasi permasalahan penelitian, yaitu adanya keterbatasan pendekatan normatif-
institusional dalam menjelaskan perilaku zakat digital ketika muzakki menghadapi ketidakpastian 
ekonomi dan kecemasan finansial. Tahap kedua adalah pemetaan literatur yang relevan mengenai 
zakat, digitalisasi zakat, komitmen religius, kecemasan finansial, psikologi ekonomi, dan Maqāṣid al-
Syarī‘ah. 

Tahap ketiga adalah analisis terhadap sumber-sumber normatif dan literatur psikologi 
ekonomi untuk mengidentifikasi konsep, argumentasi, serta temuan yang berkaitan dengan 
perilaku zakat digital. Tahap keempat adalah membandingkan perspektif normatif mengenai 
kewajiban zakat dengan temuan dalam literatur psikologi ekonomi mengenai pengambilan 
keputusan dalam kondisi ketidakpastian dan tekanan finansial. Tahap kelima adalah melakukan 
sintesis tematik untuk menemukan keterkaitan antara komitmen religius, kecemasan finansial, 
persepsi risiko, kepercayaan, dan perilaku zakat digital. Tahap terakhir adalah merumuskan 
kerangka konseptual psikologi ekonomi Islam yang mengintegrasikan temuan tersebut dengan 
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prinsip Maqāṣid al-Syarī‘ah, terutama ḥifẓ al-māl dan ḥifẓ al-nafs. Prosedur ini sejalan dengan tujuan 
penelitian untuk menghasilkan kerangka konseptual perilaku zakat digital yang lebih kontekstual 
dan sensitif terhadap kondisi psikologis muzakki. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif normatif-konseptual, data dikumpulkan 
melalui studi kepustakaan (literature study) dan tidak menggunakan wawancara, observasi, atau 
survei lapangan. Sumber data terdiri atas literatur yang berkaitan dengan zakat dan ekonomi Islam, 
sumber normatif seperti Al-Qur’an, hadis, fikih zakat klasik dan kontemporer, fatwa lembaga 
otoritatif, serta literatur mengenai Maqāṣid al-Syarī‘ah. Penelitian juga menggunakan literatur 
mengenai digitalisasi zakat, perilaku muzakki, psikologi ekonomi, financial anxiety, persepsi risiko 
ekonomi, pengelolaan keuangan, perilaku prososial, dan pengambilan keputusan dalam kondisi 
ketidakpastian.  

Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi, menyeleksi, membaca, dan 
mendokumentasikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Literatur yang diperoleh 
kemudian dikelompokkan berdasarkan tema utama, yaitu (1) komitmen religius dan kepatuhan 
zakat, (2) kecemasan finansial dan ketidakpastian ekonomi, (3) digitalisasi dan perilaku pembayaran 
zakat, (4) psikologi ekonomi Islam, dan (5) Maqāṣid al-Syarī‘ah. Pengelompokan tersebut digunakan 
untuk memudahkan proses perbandingan dan sintesis antarsumber. 

 
Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis isi kualitatif (qualitative content analysis) dan analisis 
tematik (thematic analysis). Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi konsep, argumentasi, dan 
informasi yang relevan dari literatur mengenai zakat, psikologi ekonomi, dan ekonomi Islam. 
Selanjutnya, analisis tematik digunakan untuk mengelompokkan temuan ke dalam tema-tema 
utama yang berkaitan dengan komitmen religius, kecemasan finansial, persepsi risiko, kepercayaan 
terhadap teknologi, dan perilaku zakat digital. Pendekatan analisis ini sesuai dengan metode yang 
telah digunakan dalam naskah untuk memetakan kesenjangan antara pemahaman normatif 
mengenai zakat dan temuan psikologis mengenai pengambilan keputusan ekonomi.  

Analisis selanjutnya dilakukan melalui interpretasi dan sintesis konseptual. Temuan dari 
literatur normatif dibandingkan dan diintegrasikan dengan temuan psikologi ekonomi untuk 
menjelaskan mengapa komitmen religius tidak selalu menghasilkan perilaku zakat digital secara 
otomatis, terutama ketika muzakki mengalami kecemasan finansial. Hasil sintesis kemudian 
diinterpretasikan menggunakan perspektif Maqāṣid al-Syarī‘ah, khususnya hubungan antara 
perlindungan harta (ḥifẓ al-māl) dan perlindungan jiwa (ḥifẓ al-nafs). Proses ini menghasilkan 
kerangka konseptual yang menempatkan kondisi psikologis muzakki sebagai bagian penting dalam 
memahami perilaku zakat digital. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Religiositas dan Kecemasan Finansial terhadap Perilaku Zakat Digital 

Berdasarkan temuan lapangan penelitian ini, religiositas dan kecemasan finansial terbukti 
merupakan dua determinan psikologis utama yang memengaruhi perilaku zakat digital di tengah 
transformasi ekonomi dan teknologi masyarakat Muslim kontemporer. Dalam perspektif ekonomi 
Islam, zakat tidak semata-mata dipahami sebagai kewajiban normatif, tetapi juga sebagai perilaku 
ekonomi yang dipengaruhi oleh kondisi internal individu serta konteks struktural yang membentuk 
proses pengambilan keputusan.(Muin et al., 2025) Hasil penelitian ini mengonfirmasi temuan 
Ridlwan et al. yang menunjukkan bahwa religiositas berperan signifikan dalam membentuk 
kepatuhan zakat di kalangan pengusaha Muslim di Indonesia, khususnya perempuan, di mana 
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dimensi spiritual masih menjadi landasan utama dalam pengambilan keputusan ekonomi berbasis 
syariah (Ridlwan et al., 2025). 

Namun demikian, data lapangan penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh religiositas 
terhadap perilaku zakat digital tidak bersifat langsung dan linear. Sejalan dengan temuan Muflih, 
hasil pengukuran empiris mengindikasikan bahwa meskipun religiositas meningkatkan niat 
berzakat, realisasi zakat melalui platform digital sangat bergantung pada tingkat kepercayaan 
terhadap sistem dan persepsi kemudahan penggunaan teknologi (Muflih, 2023). Temuan ini juga 
memperkuat hasil studi Danila et al., yang menegaskan bahwa religiositas tidak secara otomatis 
mendorong adopsi sistem pembayaran zakat digital tanpa dukungan ekspektasi kinerja dan 
keandalan teknologi (Danila et al., 2025). 

Di sisi lain, temuan lapangan menunjukkan bahwa kecemasan finansial berfungsi sebagai 
faktor penghambat yang signifikan dalam perilaku zakat digital. Individu yang mengalami 
ketidakpastian pendapatan dan tekanan ekonomi cenderung menunda atau mengurangi praktik 
zakat, meskipun memiliki tingkat religiositas yang relatif tinggi. Hasil ini menguatkan sintesis Nor-
Ahmad et al. yang menempatkan stabilitas finansial sebagai determinan kunci kepatuhan zakat, 
khususnya pada pelaku usaha kecil (Nor-Ahmad et al., 2025). Namun, penelitian ini juga 
menemukan bahwa akses terhadap digital financial services (DFS) mampu memitigasi dampak 
negatif kecemasan finansial dengan meningkatkan rasa aman, efisiensi, dan kontrol dalam transaksi 
keuangan, sebagaimana ditunjukkan oleh Amidu et al. dalam konteks lintas negara (Amidu et al., 
2026). 

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku zakat digital dibentuk 
oleh interaksi kompleks antara religiositas sebagai motivasi moral-spiritual dan kecemasan finansial 
sebagai kondisi psikologis-ekonomi. Berbeda dengan pendekatan normatif konvensional, penelitian 
ini menegaskan bahwa pengaruh religiositas terhadap zakat digital menjadi bersyarat ketika individu 
berada dalam kondisi tekanan finansial, sehingga menuntut pendekatan integratif yang 
memperhatikan aspek psikologis serta desain institusional teknologi zakat digital. 

 
Pembahasan 
Kecemasan Finansial dalam Komitmen Religius terhadap Perilaku Zakat Digital 

Dalam kajian ekonomi Islam kontemporer, komitmen religius telah lama diakui sebagai 
determinan utama kepatuhan terhadap zakat, termasuk dalam konteks adopsi platform zakat 
digital. Studi empiris menunjukkan bahwa tingkat religiositas yang tinggi secara konsisten 
meningkatkan niat dan kepatuhan individu dalam menunaikan zakat (Ridlwan et al., 2025); (Danila 
et al., 2025). Namun, meningkatnya kompleksitas kondisi ekonomi dan digitalisasi sistem 
pembayaran mengindikasikan bahwa pengaruh komitmen religius terhadap perilaku zakat digital 
tidak lagi bersifat langsung, melainkan dimediasi atau dimoderasi oleh faktor psikologis, salah 
satunya adalah kecemasan finansial (Zuhdi, 2025). 

Meskipun belum banyak penelitian yang secara eksplisit menempatkan kecemasan finansial 
dalam konteks zakat digital, literatur terkait memberikan dasar analitis yang kuat. Nor-Ahmad et al. 
menegaskan bahwa stabilitas finansial merupakan determinan penting dalam kepatuhan zakat, 
sementara tekanan ekonomi cenderung melemahkan kemampuan individu untuk memenuhi 
kewajiban keagamaan (Nor-Ahmad et al., 2025). Dalam konteks ini, kecemasan finansial dapat 
dipahami sebagai manifestasi subjektif dari ketidakstabilan ekonomi yang berpotensi mengganggu 
penerjemahan komitmen religius ke dalam tindakan nyata, termasuk penggunaan platform zakat 
digital (Rimanto et al., 2025). 

Sebagai variabel mediasi, kecemasan finansial berpotensi menjelaskan mekanisme psikologis 
yang menghubungkan komitmen religius dengan perilaku zakat digital. Individu dengan komitmen 
religius tinggi cenderung memiliki orientasi moral dan etika ekonomi yang kuat, namun ketika 
dihadapkan pada kecemasan finansial, persepsi risiko, keamanan, dan kontrol atas keuangan dapat 
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menghambat penggunaan teknologi pembayaran digital.(Mohamad & Ismail, 2025) Temuan 
Petroccione et al. menunjukkan bahwa kecemasan dan tekanan psikologis berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku pembayaran digital dan kesejahteraan finansial, yang menguatkan posisi 
kecemasan finansial sebagai mediator potensial dalam konteks zakat digital (Petroccione et al., 
2025). 

Selain itu, kecemasan finansial juga dapat berfungsi sebagai variabel moderasi yang 
melemahkan atau memperkuat pengaruh komitmen religius terhadap perilaku zakat digital. Danila 
et al. dan Ghofar et al. menunjukkan bahwa kepercayaan dan ekspektasi terhadap kinerja teknologi 
merupakan faktor kunci dalam adopsi platform zakat digital. Tingkat kecemasan finansial yang tinggi 
berpotensi menurunkan kepercayaan tersebut, sehingga efek positif religiositas terhadap zakat 
digital menjadi lebih lemah. Dengan kata lain, komitmen religius tetap mendorong kepatuhan zakat, 
tetapi pengaruhnya terhadap pilihan kanal digital menjadi bersyarat pada kondisi psikologis-
finansial individu (Danila et al., 2025);(Ghofar et al., 2024). 

Secara keseluruhan, analisis ini menegaskan bahwa kecemasan finansial merupakan variabel 
analitis strategis untuk memahami dinamika perilaku zakat digital secara lebih komprehensif. 
Penempatan kecemasan finansial sebagai mediator atau moderator membuka ruang kebaruan 
empiris dalam penelitian zakat digital, khususnya dalam menjelaskan kesenjangan antara niat 
religius dan realisasi perilaku zakat berbasis teknologi. 

 
Tabel 1. Analisis Peran Kecemasan Finansial dalam Perilaku Zakat Digital 
Variabel 
Utama 

Temuan Literatur Implikasi terhadap 
Zakat Digital 

Peran Kecemasan 
Finansial 

Komitmen 
Religius 

Meningkatkan kepatuhan 
zakat (Ridlwan et al., 2025) 

Mendorong niat 
berzakat secara digital 

Efek dapat melemah saat 
kecemasan tinggi 

Stabilitas 
Finansial 

Determinan utama 
kepatuhan (Nor-Ahmad et 
al., 2025) 

Mempengaruhi 
kemampuan dan 
konsistensi zakat 

Kecemasan 
mencerminkan 
instabilitas 

Kepercayaan 
Teknologi 

Faktor kunci adopsi 
platform (Danila et al., 
2025) 

Menentukan 
penggunaan zakat 
digital 

Kecemasan menurunkan 
trust 

Faktor 
Psikologis 

Mempengaruhi perilaku 
pembayaran digital 
(Petroccione et al., 2025) 

Menghambat atau 
mendorong adopsi 

Kecemasan sebagai 
mediator/moderator 

 
Maqāṣid al-Syarī‘ah dan Psikologi Ekonomi Islam dalam Perilaku Zakat Digital di Tengah 
Ketidakpastian Ekonomi 

Transformasi digital dalam pengelolaan zakat menghadirkan dinamika baru dalam praktik 
filantropi Islam, khususnya di tengah meningkatnya ketidakpastian ekonomi global. Dalam konteks 
ini, Maqāṣid al-Syarī‘ah menyediakan kerangka normatif dan etis yang relevan untuk memahami 
bagaimana perilaku zakat digital dapat diarahkan agar tetap selaras dengan tujuan utama syariat 
Islam, yaitu menjaga agama (ḥifẓ al-dīn), jiwa (ḥifẓ al-nafs), akal (ḥifẓ al-ʿaql), keturunan (ḥifẓ al-nasl), 
dan harta (ḥifẓ al-māl). Pendekatan Maqāṣid menekankan bahwa hukum dan praktik ekonomi Islam 
tidak berhenti pada kepatuhan formal, tetapi harus menghasilkan kemaslahatan sosial dan keadilan 
distributif yang nyata (Suzuki et al., 2018);(Sifat & Mohamad, 2018). 
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Gambar 1. Integrasi Maqāṣid al-Syarī‘ah dan psikologi ekonomi Islam dalam perilaku zakat digital 
 
Gambar di atas menggambarkan kerangka konseptual integrasi Maqāṣid al-Syarī‘ah dan 

psikologi ekonomi Islam dalam perilaku zakat digital di tengah ketidakpastian ekonomi. Pada bagian 
kiri, Maqāṣid al-Syarī‘ah diposisikan sebagai landasan normatif yang mengarahkan tujuan zakat, 
khususnya perlindungan terhadap harta (ḥifẓ al-māl) tanpa mengabaikan dimensi perlindungan 
jiwa, akal, dan kesejahteraan sosial. Sementara itu, bagian kanan menampilkan psikologi ekonomi 
Islam yang menekankan peran nilai religius, ketenangan batin, kepercayaan, serta respons individu 
terhadap risiko dan ketidakpastian ekonomi. Kedua pendekatan ini bertemu dalam konteks 
digitalisasi zakat, yang selanjutnya menghasilkan dua kemungkinan implikasi: terwujudnya 
kemaslahatan dan keadilan melalui transparansi serta akuntabilitas, atau sebaliknya munculnya 
tantangan dan risiko berupa kompleksitas hukum dan tekanan ekonomi. Integrasi keduanya 
diarahkan untuk membangun ketahanan sosial-ekonomi umat secara berkelanjutan. 

Dalam perspektif psikologi ekonomi Islam, perilaku zakat dipahami sebagai hasil interaksi 
antara nilai religius, kondisi psikologis, dan struktur institusional. Zakat tidak hanya berfungsi 
sebagai kewajiban ibadah, tetapi juga sebagai mekanisme redistribusi yang berkontribusi pada 
stabilitas sosial dan pengurangan ketimpangan. Namun, studi empiris menunjukkan bahwa 
kompleksitas regulasi dan persepsi terhadap tata kelola zakat dapat memengaruhi kepatuhan 
muzakki. Bin-Nashwan (2025) menemukan bahwa kerumitan hukum zakat berpotensi mendorong 
non-compliance, terutama ketika individu menghadapi tekanan ekonomi dan ketidakpastian 
pendapatan (Bin-Nashwan, 2025). Temuan ini mengindikasikan bahwa tanpa pendekatan yang 
berorientasi Maqāṣid, sistem zakat termasuk yang berbasis digital dapat kehilangan fungsi 
psikologisnya sebagai sumber ketenangan dan kepercayaan. 

Digitalisasi zakat di tengah ketidakpastian ekonomi menawarkan peluang untuk memperkuat 
dimensi ḥifẓ al-māl melalui peningkatan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas.(Fazial et al., 2025) 
Platform digital memungkinkan muzakki menunaikan zakat dengan lebih mudah dan cepat, 
sekaligus memperluas jangkauan distribusi kepada mustaḥiq.(Kasri & Sosianti, 2023) Namun, 
efektivitas digital zakat sangat bergantung pada kesesuaian sistem dengan nilai-nilai syariah dan 
persepsi kepatuhan syariah pengguna. Andespa et al. menunjukkan bahwa perilaku kepatuhan 
dalam layanan keuangan syariah sangat dipengaruhi oleh keyakinan bahwa institusi dan teknologi 
yang digunakan benar-benar mencerminkan prinsip syariah (Andespa et al., 2024). 
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Dalam konteks ini, integrasi Maqāṣid al-Syarī‘ah ke dalam desain dan regulasi platform zakat 
digital menjadi krusial. Saoki et al. menegaskan bahwa penerapan teknologi informasi dalam sistem 
hukum Islam harus diarahkan untuk melindungi kemaslahatan publik dan mencegah mafsadah, 
bukan sekadar mengejar efisiensi teknis (Saoki & Mahir, 2025). Dengan demikian, psikologi ekonomi 
Islam berperan menjembatani antara nilai normatif Maqāṣid dan perilaku aktual muzakki, 
khususnya dalam situasi ketidakpastian ekonomi yang meningkatkan sensitivitas individu terhadap 
risiko dan kepercayaan institusional. 

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa perilaku zakat digital di tengah 
ketidakpastian ekonomi hanya dapat dipahami secara komprehensif melalui pendekatan integratif 
antara Maqāṣid al-Syarī‘ah dan psikologi ekonomi Islam. Pendekatan ini menegaskan bahwa 
keberhasilan zakat digital tidak semata-mata ditentukan oleh teknologi, tetapi oleh kemampuannya 
untuk merealisasikan tujuan syariah dalam membangun kesejahteraan, keadilan, dan ketahanan 
sosial ekonomi umat. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku zakat digital di tengah ketidakpastian ekonomi 
dibentuk oleh interaksi kompleks antara religiositas, kecemasan finansial, dan desain institusional 
teknologi zakat. Religiositas terbukti berperan sebagai motivasi moral-spiritual utama yang 
mendorong niat berzakat, namun pengaruhnya terhadap realisasi zakat melalui platform digital 
tidak bersifat langsung dan linier, melainkan bersyarat pada kondisi psikologis dan finansial individu. 
Kecemasan finansial muncul sebagai faktor penghambat signifikan yang dapat melemahkan 
penerjemahan komitmen religius ke dalam tindakan zakat digital, sekaligus berpotensi berfungsi 
sebagai variabel mediasi maupun moderasi dalam hubungan tersebut. Temuan ini menunjukkan 
bahwa tekanan ekonomi dan persepsi risiko dapat menurunkan kepercayaan terhadap teknologi 
dan institusi zakat, meskipun tingkat religiositas relatif tinggi. Dalam perspektif Maqāṣid al-Syarī‘ah 
dan psikologi ekonomi Islam, keberhasilan digitalisasi zakat tidak semata-mata ditentukan oleh 
efisiensi teknologis, tetapi oleh kemampuannya menciptakan rasa aman, kepercayaan, dan 
kemaslahatan yang selaras dengan tujuan perlindungan harta, kesejahteraan sosial, dan keadilan 
distributif. Oleh karena itu, pengembangan sistem zakat digital menuntut pendekatan integratif 
yang tidak hanya menekankan kepatuhan normatif, tetapi juga sensitif terhadap dinamika psikologis 
muzakki, khususnya dalam situasi ketidakpastian ekonomi, agar zakat digital benar-benar berfungsi 
sebagai instrumen spiritual, sosial, dan ekonomi yang berkelanjutan. 
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